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Abstrak
Beberapa metode kompresi data yang berkembang saat ini antara lain Byte Grouping. Metode
yang cukup sederhana merupakan keunggulan utama metode ini, yakni operasi aritmatika dasar.
Namun demikian metode yang masih baru ini masih perlu dikembangkan untuk meningkatkan
performansinya.
Permasalahan yang dijadikan objek penelitian dan pengembangan tugas akhir ini adalah
bagaimana mengimplementasikan metode Byte Grouping untuk mengkompresi data, terutama
data teks
Dalam tugas akhir ini dibuat suatu perangkat lunak untuk mengimplementasikan metode Byte
Grouping yang berfungsi sebagai tool untuk pengujian performansi dalam melakukan proses
compress dan decompress data. Pengujian dilakukan dengan mengkompresi file uji yaitu Calgary
Corpus dan Canterbury Corpus yang sudah umum digunakan untuk menguji metode kompresi.
Kemudian dilakukan analisis berdasarkan hasil pengujian dan secara teoritis.
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa rasio kompresi sangat dipengaruhi ukuran grup.
Semakin kecil ukuran grup, maka file yang dihasilkan akan semakin kecil. Sedangkan kecepatan
kompresi dipengaruhi dua factor utama, ukuran file dan ukuran grup. Semakin besar ukuran file,
kecepatan kompresi akan semakin lama. Dan semakin kecil ukuran grup, kecepatan kompresi
akan semakin cepat
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Abstract
Several examples of data compression technology being improved at present are byte grouping.
These technologies are quite simple that is used basic arithmetic to apply. Thus nonetheless these
method was quite new that enable to develop to increase those performance.
The problem having become the object of final assignment research and development is how to
implement byte grouping method to compress data, especially text data.
In this final assignment, it will be made a software to realize byte grouping method as a tool for
compression performance observation in data compression and decompression process. The
observation is made by testing some file, that is calgary corpus and Canterbury corpus. And then
make analysis from the result.
From its result, it says that the ratio compression influenced by group size. More less group size,
then more less file size produced. And speed compression influenced by file size and group size.
More bigger file size, more longer speed compression. And smaller group size, more faster speed
compression.
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1.1. Latar Belakang  
Di era sekarang ini kebutuhan akan informasi semakin diperlukan. Maka dari itu 
sekarang banyak layanan-layanan jasa dari internet yang berusaha sebaik mungkin 
untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh user secara cepat dan akurat. 
Dengan semakin lengkapnya informasi yang disediakan setidaknya membutuhkan 
jumlah data yang tidak lagi berukuran kecil. Semakin membesarnya jumlah data tidak 
dapat diimbangi dengan semakin besarnya kapasitas media penyimpanan (storage). 
Disamping itu ukuran data yang besar akan mengakibatkan pemborosan pada 
penggunaan resource jaringan ketika data tersebut diakses oleh user lain yang berada di 
tempat yang jauh. Oleh karena itu dibutuhkan cara untuk mereduksi/mengkompres 
data-data tersebut sehingga dapat disimpan dalam media penyimpanan yang terbatas. 
Teknologi kompresi data berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 
informasi. Melalui teknologi kompresi ini, penyebaran data menjadi lebih cepat karena 
ukuran data yang lebih kecil dari ukuran aslinya sehingga mempermudah proses 
pengiriman data atau dapat mengurangi kebutuhan terhadap kapasitas media 
penyimpanan. 
Saat ini terdapat berbagai tipe algoritma kompresi, antara lain Huffman, LZ77 
dan variannya (LZ78, LZW, GZIP), Block-Sorting Lossless, Run-Length Encoding, 
Arithmetic, Burrows-Wheeler Block Sorting, Byte Grouping, dll. Ada beberapa faktor 
yang sering menjadi pertimbangan dalam memilih suatu metode kompresi yang tepat, 
yaitu ukuran file hasil kompresi, kecepatan kompresi, sumber daya yang dibutuhkan 
(memori, kecepatan PC), besarnya redundansi, dan kompleksitas algoritma. Tidak ada 
metode kompresi yang paling efektif untuk semua jenis file. 
Sebagian metode kompresi yang sudah ada bekerja dengan menggunakan metode 
symbolwise, yaitu menghitung peluang kemunculan dari tiap simbol dalam file input, 
serta metode dictionary, yaitu menggantikan karakter atau fragmen dalam file input 
dengan indeks lokasi dari karakter atau fragmen tersebut dalam sebuah kamus 
(dictionary). Pada beberapa data terdapat byte-byte yang sulit atau bahkan tidak dapat 
untuk dilakukan kompresi dengan metode yang telah ada, misalnya sedikit atau tidak 
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ada pengulangan karakter atau fragmen kata. Metode Byte Grouping bekerja 
berdasarkan range atau lebar suatu data. Jadi misalnya suatu data tidak terdapat 
pengulangan karakter, tetapi selama range atau lebar data masih masih di bawah nilai 
yang ditentukan, maka data tersebut akan dapat di kompresi. Dengan metode Byte 
Grouping ini diharapkan mampu mengatasi masalah tersebut dan akan memunculkan 
teknik kompresi yang baru dari metode ini. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, permasalahan yang 
dijadikan objek penelitian dan pengembangan tugas akhir ini adalah : 
a. Bagaimana mengimplementasikan metode Byte Grouping untuk 
mengkompresi data.  
b. Bagaimana pengaruh Byte Grouping pada file hasil kompresi. 
 
1.3. Tujuan Pembahasan 
Dalam tugas akhir ini, diharapkan tercapai hal-hal berikut : 
a. Melakukan analisis dan pengujian algoritma Byte Grouping dan 
pengaruhnya pada file hasil kompresi. 
b. Melakukan analisis perbandingan terhadap hasil kompresi menggunakan 
metode Byte Grouping dengan beberapa metode yang sudah ada.  
c. Mengetahui kelebihan dan kekurangan metode Byte Grouping. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan tugas akhir ini, maka penulis 
membatasi permasalahan dalam tugas akhir ini hanya mencakup hal-hal berikut : 
a. File yang akan diuji adalah Calgary Corpus dan Cantebury Corpus, yang 
sudah secara luas digunakan untuk mengevaluasi metode kompresi. 
b. Parameter yang diuji adalah rasio kompresi dan waktu kompresi. 
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c. Metode kompresi yang digunakan sebagai pembanding adalah Huffman dan 
Run Length Encoding (RLE). 
 
1.5. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini mencakup hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Studi literatur  
Tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan, data dan deskripsi 
yang jelas tentang kompresi data serta metode Byte Grouping yang akan 
digunakan. 
b. Analisis kebutuhan dan Perancangan Perangkat Lunak dengan menggunakan 
konsep analisis dan desain yang terstruktur, dan dimodelkan menggunakan 
Diagram Blok.  
c. Implementasi secara coding berdasarkan analisis dan desain yang telah dibuat 
dengan menggunakan Delphi 7. 
d. Pengujian dan analisis 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak yang telah di 
bangun pada tahap implementasi dan sekaligus melakukan analisis terhadap 
hasil perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan file hasil 
kompresi dengan file asli untuk menentukan rasio kompresi dan menghitung 
waktu kompresi. 
e. Penyusunan laporan tugas akhir dan kesimpulan akhir. 
Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan laporan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini, penulis mencoba menyimpulkan hasil dari seluruh uraian yang telah 
dijelaskan mulai dari tahap analisis sampai tahap implementasi dan memberikan saran-
saran yang membangun. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan percobaan dan analisa yang telah dibahas dan dilaksanakan 
pada bab IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Semakin kecil ukuran group size, maka file yang dihasilkan akan semakin kecil. 
2. Metode byte grouping kurang efektif digunakan. Jika range data lebih dari 128, 
maka kompresi byte grouping tidak dapat dilakukan, sehingga metode byte 
grouping hanya dapat bekerja pada file teks. 
3. Lama waktu pada saat kompresi dipengaruhi oleh ukuran file dan ukuran grup. 
4. Metode byte grouping adaptif mampu mengatasi kelemahan utama dari metode 
byte grouping biasa yang hanya mampu bekerja jika range data kurang dari 128, 
sehingga metode adaptif dapat bekerja pada semua jenis file. 
5. Metode byte grouping adaptif berdasarkan sebaran data. Jika sebaran data tinggi 
maka metode tidak bisa diimplementasi. 
 
5.2 Saran 
1. Untuk dikembangkan pada perhitungan matematis pada nilai ASCII supaya 
menghasilkan range data yang semakin kecil, karena jika nilai range terlalu 
besar maka metode byte grouping sulit atau bahkan tidak dapat di implementasi. 
2. Metode Byte Grouping yang masih baru diharapkan bisa dikembangkan agar 
menjadi lebih baik lagi, sehingga hasil kompresi lebih kecil dan waktu kompresi 
yang semakin cepat. 
3. Menguji metode byte grouping adaptif sebagai end-method, yaitu 
mengkombinasikan dengan metode lain atau mengkompres file hasil kompresi 
(multiple compression). 
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4. Perancangan header pada metode byte grouping adaptif agar tidak terjadi 
kesalahan dalam membaca byte penanda dan byte data, dengan penambahan 
byte seminimal mungkin. 
5. Optimisasi program untuk meningkatkan performansi. 
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